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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

dengan menerapkan model OASIS, dengan tahapan Orientasi, Analisis, Sintesis, 
Investigasi, Sinergi dalam mengkritisi materi Kinematika gerak lurus. Metode Pre-
Eksperimen dilakukan dalam penelitian ini, dengan desain One group pre test-post test 
design. Sampel penelitian adalah siswa-siswi kelas X MIA di Kabupaten Ngawi 
sebanyak 30 Siswa. Pemilihan sampel didasarkan pada teknik simple random 
sampling. Proses penelitian dilakukan sesuai dengan sintaks Model Pembelajaran 
OASIS. Data dikumpulkan dengan menggunakan instrumen tes soal HOTS pilihan 
ganda dengan level kognitif C4 dan C5. Hasil analisis normalitas Kolomogorov-
Smirnov sebesar 0,154  sehingga data terdistribusi normal, dan hasil uji homogenitas 
sebesar 0,132 sehingga data homogen. Dari analisis Uji Normlitas dan Homogenitas 
ditetapkan bahwa data parametrik, sehingga dialakukan analisis uji T. Hasil Uji T 
didapatkan nilai sebesar 0,00 mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh model 
OASIS terhadap peningkatan kompetensi berpikir kritis. Hasil dari Uji T ini juga 
didukung dengan Uji N-Gain yang menunjukan adanya kenaikan nilai siswa setelah 
pembelajaran dilakukan. Hasil tersebut dibuktikan dengan N-Gain rata-rata sebesar 
0,536 (sedang). 
Kata Kunci: Berpikir Kritis, Model Pembelajaran, OASIS, Gerak Lurus  
 
Pendahuluan 

Mempelajari ilmu fisika membutuhkan keterampilan penalaran konsep dengan 
benar. Kurangnya penalaran dan pemahaman konsep mengakibatkan gagalnya siswa 
menyelesaikan soal. Untuk memecahkan permasalahan (soal-soal) fisika, siswa wajib 
untuk mengetahui aturan penyelesaian masalah berdasarkan konsep pembelajaran 
yang dilakukannya (Pujianto, 2013). Kelemahan yang terjadi jika tidak memahami 
suatu konsep dalam pembelajaran adalah terjadi miskonsepsi. Hasil peneliatian 
(Pujianto, 2013) memberikan informasi bahwa pemahaman siswa terhadap konsep 
fisika pada kateori baik sebesar 21,67% dan berpotensi mengalami miskonsepsi. 
Miskonsepsi yang banyak terjadi pada siswa saat menganalisis materi kinematika 
gerak lurus dikarenakan kesalahan dalam memahami fenomena alam dalam 
kehidupan sehari-hari. Pemahaman suatu konsep menjadi awal pemahaman 
penerapan ilmu fisika. Cara untuk meningkatkan kompetensi penalaran dan 
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pemahaman siswa adalah lewat pembelajaran berpikir kritis. Siswa yang memiliki 
kompetensi berpikir kritis yang tinggi sanggup menyelesaikan permasalah dengan 
efekti (Priyadi, 2011).  

Hasil wawancara dengan Guru Fisika di Kabupaten Ngawi, Siswa kurang 
antusias dalam proses pembelajaran. Kurangnya antusias Siswa disebabkan karena 
mereka memiliki stereotip bahwa fisika sulit. Faktor yang menyebabkan Fisika sulit 
menurut siswa yaitu (1) tidak memahami konsep fisika, (2) tidak pernah mengkaji 
secara kritis konsep Fisika yang telah dipelajari (3) tidak pernah mengkaji konsep fisika 
yang ada di kehidupan sehari-hari Siswa. Untuk menyelesaikan permasalahan ini 
maka siswa harus memiliki kemampuan berpikir kritis guna mengkritisi konsep fisika. 
Jika siswa dapat mengkritisi konsep yang dipahaminya, siswa akan memiliki 
pemahaman konsep fisika yang benar. Peningkatan kemampuan berpikir kritis dapat 
dilatih menggunakan model OASIS, meliputi: Orientasi, Analisis, Sintesis, Investigasi, 
dan Sinergi Konsep. 

Fokus penelitian ini adalah penggunaan model pembelajaran OASIS. OASIS 
memiliki sintaks (1) Orientasi Konsep, (2) Analisis Konsep, (3) Sintesis Konsep, (4) 
Investigasi Konsep dan (5) Sinergi Konsep (Ariyani et al., 2020). Dimana pada setiap 
sintaks siswa dituntut untuk berfikir kritis dalam mengungkapkan pemahaman mereka 
pada materi dan membandingkan pemahaman mereka dengan pemahaman yang 
dimiliki oleh ilmuwan. Inkuiri serta Project Based Learning (PjBL) merupkan cikal bakal 
terciptanya model OASIS (Dian Christi et al., 2020). Berdasarkan kajian literatur, model 
pembelajaran OASI S berpotensi meningkatkan kemapuan berpikir kritis Siswa. Pada 
model pembelajaran OASIS, siswa distimulus untuk mengalami konflik kognitif yang 
mengarahkanya pada kegiatan merumuskan masalah, memberikan alternatif solusi, 
serta melakukan eksperimen terkait dengan materi yang diajarkan (Handhika, 2018).  
Landasan ini digunakan sebagai pemilihan model pembelajaran OASIS dalam 
mengatasi permasalahan rendahnya tingkat berpikir kritis siswa.  

 
Metode Penelitian 

 Penelitianiini merupakanipenelitian Pre-Eksperimen dengani desain 
penelitianiOne group pre test-post test design (Saputra et al., 2017). Penelitian ini 
dilaksanakan pada Bulan Mei 2022 hingga Juni 2022. Penelitian ini dilakukan dengan 
melibatkan Siswa dari salah satu kelas X MIA di Kabupaten Ngawi. Pemilihan kelas 
didasarkan pada teknik simple random sampling dikarenakan kemampuan siswa yang 
digunakan sebagai sampel adalah sama, sejumlah 30 Siswa. Metode pembelajaran 
dilakukan sesuai dengan sintaks model OASIS yaitu (1) Orientasi Konsep. Siswa 
diminta untuk mempelajari mengenai materi Gerak Lurus dari berbagai sumber 
(Minimal tiga sumber). (2) Analisis Konsep, Siswa diminta untuk menganalisis (teori 
serta analisis matematis) suatu permasalahan yang berkaitan dengan konsep dari 
Gerak lurus dalam kehidupan sehari-hari, disertai sumber. (3) Sintesis Konsep, Siswa 
dikelompokkan berdasarkan jawaban yang diberikan. Siswa diminta untuk 
mendiskusikan jawabanya sesuai dengan referensi yang dimiliki sebelumnya dan 
dilakukan eksperimen untuk membuktikan argumen. Lalu siswa mempresentasikan 
hasil diskusinya di kelas  (4) Investigasi Konsep, Siswa yang sudah berkelompok 
berdasarkan jawaban mereka diberikan kesempatan untuk memikirkan kembali 
jawaban mereka, apakah hendak merubah jawaban mereka atau tidak. Jika diubah, 
siswa harus memberikan alasan mengapa siswa tersebut merubah jawabanya. (5) 
Sinergi Konsep, Diskusi kelas untuk membahas mengenai permasalahan tersebut 
disesuaikan dengan pendapat ahli. Pada tahap ini siswa diminta untuk merenungkan 
jawaban yang dimilikinya benar atau salah.  

Tes yang digunakan untuk penelitian ini sebanyak 5 butir soal HOTS dengan 
level C4 dan C5. Instrumen yang digunakan selama pre test dan post test melewati 
tahap tes validitas ahli dan butir soal terlebih dahulu. Instrumen tes dalam penelitian ini 
telah melalui uji validitas sesuai dengan (Faizal et al., 2016). Validitas butir soal 
menggunakan teknik analisis Uji Pearson’s Product Moment Correlation. Nilai jawaban 
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Pre test dan post test siswa didapatkan dari penskoran tanpa koreksi pada jawaban 
tebakan yang memiliki nilai skor 0-100 (Sumaryanta, 2015). Selanjutnya data tersebut  
diolah menggunakan software Excel dan SPSS untuk Uji Normalitas serta 
homogenitas dan ditetapkan bahwa teknik analisis datayang digunakan adalah uji 
parametrik dengan uji T. 
 
Hasil dan Pembahasan 

Dari model pembelajaran OASIS yag telah diterapkan, pada tahap analisis 
konsep jawaban siswa dapat dilihat pada Tabel 1. Disediakan 4 pernyataan yang 
sesuai dengan sebuah peristiwa Gerak lurus dalam kehidupan sehari-hari, dari 30 
siswa terdapat 8 siswa yang memilih pernyataan A, 0 siswa yang memilih pernyataan 
B, 10 Siswa memilih pernyataan C, dan 12 Siswa memilih pernyataan D. 

Tabel 1. Hasil Analisis Konsep 

Jawaban Pernyataan A 

 

Jawaban Pernyataan B 

Jawaban Pernyataan C 

 

Jawaban Pernyataan D 

 
 

 
Setelah proses analisis konsep selanjutnya sintesis konsep, siswa 

dikelompokkan sesuai dengan jawaban yang dimilikinya, sehingga terdapat tiga 
kelompok dalam satu kelas. Kelompok 1 yang membenarkan Pernyataan A, kelompok 
2 yang membenarkan pernyataan C, dan kelompok 3 yang membenarkan pernyataan 
D. Setelah dibuat kelompok siswa mendiskusikan pernyataan yang dimilikinya, dan 
hasilnya dipresentasikan di depan kelas. Hasil diskusi tiap kelompok yang 
dipresentasikan harus dibuktikan dengan alasan dan eksperimen. Setelah proses 
presentasi dilakukan Investigasi konsep. Siswa diminta untuk menginvestigasi hasil 
dari sintesis konsep kelompok besar sebelumnya dan merenungkan jawaban masing-
masing. Jika ada siswa yang hendak mengganti jawabanya dipersilahkan dengan 
disertai alasan. Dan hasil tahap investigasi dapat dilihat pada Tabel 2. Dari tiga 
kelompok menjadi dua kelompok. Jumlah siswa yang memilih pernyataan A lebih 
banyak daripada siswa yang memilih pernyataan D, dengan perbandingan 1:4. Alasan 
perubahan jawaban siswa ke pernyataan D adalah pernyataan D dinilai lebih logis 
karena terdapat analisis matematis gerak lurus pada percepatan konstan. Pada tahap 
Sinergi konsep dilakukan diskusi satu kelas, pernyataan siswa disesuaikan dengan 
pernyataan ilmuwan, dilakukan analisis matematis ulang, dan dilakukan eksperimen 
ulang untuk menyatukan jawaban. Dan pada tahap ini didapatkan jawaban valid satu 
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kelas mendukung pernyataan A. Dan pada akhir pembelajaran dilakukan post test 
guna mengukur tingkat  berpikir kritis siswa untuk mengkritisi permasalahan-
permasalahan terkait konsep Gerak Lurus. 
 

Tabel 2. Hasil Investigasi Konsep 
 

Kelompok Pernyataan A 

 

Kelompok Pernyataan D 

 

 
 

Table 3. Analisis Deskriptif Nilai 

 N Minimum Maksimu
m 

Rata-Rata Standar deviasi 

Pre Test 
Post Test 

30 
30 

0 
40 

40 
100 

28.39 
67.33 

11.283 
14.368 

 
 
Nilai pre test serta post test dianalisis dan disajikan pada Tabel 3. Nilai  pre test 

terkecil adalah 20 dan nilai pre test terbesar adalah 40, sedangkan nilai terkecil post 
test adalah 40 dan nilai terbesar post test adalah 100. Dengan standar deviasi Pre Test 
sebesar 11.283 dan Post Test 14.366. Selanjutnya nilai tersebut akan melalui uji 
Normalitas dan Homogenitas. Normalitas Kolmogorov-Smirnov adalah uji yang dipilih 
dalam penelitian ini. Hasil uji normalitas yang didapatkan sebesar 0,154, karena nilai 
tersebut lebih dari 0,05 maka data terdistribusi normal (Zein et al., 2019). Dan 
interpretasi terhaap nilai uji Homogenitas dilakukan berdasarkan (Widana & Muliani, 
2020). Hasil uji homogenitas yang didapatkan sebesar 0,132 maka dapat dikatakan 
bahwa data homogeny (nilai homogenitas lebih besar dari 0,05). Hasil Uji untuk 
membuktikan kenaikan kemampuan bepikir kritis dilakukan dengan Uji T, dengan nilai 
signifikansi 0,00 sehingga dapat diinterpretasi bahwa model OASIS berpengaruh 
terhadap kemampuan berpikir siswa (Nilai ini lebih kecil dari 0,05)(Saputra et al., 
2017). Pernyataan ini juga didukung dengan Uji N-Gain sebesar 0,536 (Termasuk 
sedang). 

Terdapat penelitian terdahulu yang telah menggunakan model pembelajaran 
OASIS dan hasilnya dapat meningkatkan kemampuan brpikir kritis (Handika, 2018). 
Dengan peningkatan kemampuan kritis, siswa akan mudah memahami konsep fisika. 
Hal ini akan dapat menggugurkan stereotip bahwa fisika itu sulit dan meningkatkan 
antusiasme siswa dalam pembelajaran fisika.  

Dalam pembelajaran, Guru selalu didorong untuk bersikap kreatif untuk 
menarik minat, antusias, dan memancing kefokusan siswa dalam pembelajaran. Model 
pembelajaran OASIS direkomendasikan untuk digunakan dalam pembelajaran 
disekolah. Penelitian ini hanya mengukur keterampilan berpikir kritis siswa. Dalam 
penelitian terdahulu Model pembelajaran OASIS dapat mengukur level pemahaman 
konsep dan level miskonsepsi Mahasiswa. Maka penelitian selanjutnya dapat 
dilakukan untuk mengukur level pemahaman konsep dan juga level miskonsepsi siswa. 
 
Kesimpulan 
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Pada penelitian ini dilakukan penerapan Model Pembelajaran OASIS guna 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
penerapan model OASIS dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis berdasarkan 
nilai N-Gain sebesar 0,532 (kategori sedang). Sintaks OASIS yang memiliki 
sumbangsih terbesar dalam meningkatkan kemmapuan berpikir kritis adalah pada 
tahap Sintesis dan Investigasi. Penelitian-penelitian lainnya mengenai penggunaan 
Model pembelajaran OASIS perlu dilakukan guna mempelajari lebih dalam model 
pembelajaran OASIS. Pada penelitian penerapan model pembelaaran OASIS ini 
dibutuhkan soal yang tidak membatasi siswa dalam berpendapat. Soal yang sesuai 
dengan kejadian sehari-hari dianjurkan agar siswa dapat dengan mudah melakukan 
eksperimen dan membuktikan konsep. 
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